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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui dari adanya faktor kemiskinan, pertumbuhan
ekonomi, pengeluaran pemerintah sektor kesehatan, dan sektor pendidikan terhadap
indeks pembangunan manusia pada satuan wilayah pengembang Jember sekitsrnys dan
Madura Kepulauan. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode kuantitatif
dengan pendekatan data panel. Alat untuk pebgolahan data adalah menggunakan
software aplikasi STATA. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa faktor kemiskinan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada
satuan wilayah pengembangan Jember sekitarnya dan Madura Kepulauan. Sedangkan
variabel pertumbuhan perekonomian, pengeluaran belanja pemerintah bidang
kesehatan, dan pengeluaran pemerintah bidang pendidikan diketahui tidak berpengaruh
secara signifikan.

Kata kunci: IPM, kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah




A. PENDAHULUAN

Hampir Setiap negara didunia memiliki tujuan yang sama yaitu berupa mencapai
kesejahteraan bagi warga negaranya. Negara maju maupun negara berkembang tentu
akan terus berusaha mencapai dan menjaga tingkat kesejahteraan agar tetap stabil.
Pengelompokan negara-negara di dunia biasanya atas dasar kepada tingkat
kesejahteraannya, dengan menggunakan indikator pendapatan riil perkapita atau dengan
GDP. Agar kesejahteraan tercapai, setiap negara, terutama negara yang sedang
berkembang, terus melakukan berbagai pembangunan di bidang ekonomi dan sosial..
Bagi hampir setiap negara, terutama bagi negara yang sedang berkembang, untuk
mencapai kesejahteraan pembangunan sangatlah penting. Pembangunan sendiri
merupakan upaya untuk mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
supaya negara dapat meningkatkan output yang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan
penduduk. Tujuan utama daripada pembangunan yaitu untuk menciptakan lingkungan
yang memungkinkan rakyat menikmati umur panjang, sehat dan menjalankan kehidupan
yang produktif. Selain itu tujuan pembangunan juga demi meningkatkan ketersediaan
dan perluasan distribusi barang—barang kebutuhan hidup yang pokok. Sebagai pelaksana
pembangunan, pemerintah membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas sebagai
modal dasar pembangunan. Sebagaimana perannya, manusia adalah subjek dan objek
pembangunan, artinya manusia dan peserta pembangunan juga merupakan tujuan
pembangunan. Dalam hal ini, diperlukan berbagai sarana dan prasarana untuk
mendorong peran manusia dalam pembangunan. Oleh karena itu dibutuhkan investasi
untuk dapat menciptakan pembentukan SDM yang produktif, dalam hal ini modal
manusia dapat mengacu pada pendidikan juga kesehatan. Pendidikan dan kesechatan
merupakan tujuan pembangunan yang merupakan dasar disuatu wilayah.

Pengeluaran pemerintah untuk pendidikan dan kesehatan adalah dua faktor yang

memberikan pengaruh kepada pembangunan manusia. Kedua faktor tersebut, adalah



pelayanan jasa yang sehausnya disediakan oleh pemerintah, bukan yang bertumpu pada
swasta terlebih pasar. Dalam hal peningkatan pembangunan manusia, pendidikan dan
kesehatan yang baik bagi seluruh manusia dapat terwujud melalui alokasi pengeluaran
pemerintah di bidang pendidikan dan juga kesehatan. Dengan meningkatkan distribusi
belanja pemerintah di sektor ini akan meningkatkan produktivitas penduduk sehingga
meningkatkan pembangunan manusia. Kemiskinan juga merupakan faktor yang
mempengaruhi [IPM. Kemiskinan mempunyai dampak terhadap pembangunan karena
kemiskinan terjadi akibat dari keterbatasan dan ketidakmampuan masyarakat dalam
memcukupi kebutuhannya sehari-hari dan mengabaikan kesehatan serta pendidikan
mereka. Kemiskinan akan menghambat inividu agar dapat mengkonsumsi nutrisi yang
bergizi, Mendapat pendidikan yang layak dan nikmati lingkungan yang kondusif agar
dapat hidup sehat. Dari segi ekonomi, semua itu akan menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas, atau produktivitas yang rendah. Hal tersebut aka berimbas
kepada terbatasnya penghasilan atau upah yang mereka peroleh. Sehingga dalam
perkembangannya hal ini akan memperngaruhi tingkat pembangunan manusia di suatu
daerah. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa peningkatan pembangunan manusia dapat
dilakukan dengan cara mengurangi angka kemiskinan.

Seperti yang tertulis dalam Rencana Kerja Pmereintah Tahun 2019 (RKP 2019)
Peningkatan kualitas sumberdaya manusia tercermin dari peningkatan IPM. Oleh karena
itu, demi tujuan mensejahterakan indonesia seperti yang termaktub dalam Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 maka indonesia berencana untuk
melaksanakan peningkatan IPM. Dalam RKPD 2019 peningkatan IPM merupakan
prioritas pembangunan nasional (RKPD PERMENDAGRI NO. 31 2019 dan RKP 2020).
Dalam RPJMN kementrian PPN/BAPPENAS menyatakan Pemerintah menjadikan IPM
sebagai target pembangunjan tahun 2020 — 2024. Hal ini menunjukkan bahwasa

peningkatan pembangunan manusia menjadi salah satu prioritas utama dalam



pembangunan nasional. Sesuai dengan visi pembangunan2, “Terwujudnya Indonesia
Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong (Jkw-
MA)/“Terwujudnya Bangsa dan Negara Republik Indonesia yang Adil, Makmur,
Bermartabat, Relijius, Berdaulat di Bidang Politik, Berdiri di Atas Kaki Sendiri di
Bidang Ekonomi, dan Berkepribadian Nasional yang Kuat di Bidang Budaya, serta
Menjamin Kehidupan yang Rukun Antarwarga Negara Tanpa Memandang Suku,
Agama, Latar Belakang Sosial dan Rasnya Berdasarkan Pancasila dan Undang-undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (PS-SU)”, RKP 2020 diarahkan untuk
mencapai sasaran utama yang mencakup sasaran makro ekonomi, pembangunan manusia
dan masyarakat (Rancangan RKP 2020).

Selama enam tahun terakhir, pembangunan manusia di Jawa Timur yang ditunjukkan
melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM) selalu mengalami peningkatan. Keadaan
tersebut ditunjukkan oleh angka IPM tahun 2012 sebesar 66,74; kemudian terus
meningkat pada tahun 2013-2017 yaitu masing-masing sebesar 67,55 (2013); 68,14
(2014); 68,95 (2015); 69,74 (2016); dan 70,27 (2017). Ini menunjukkan upaya
pemerintah Jawa Timur guna pembangunan manusia meningkat cukup
berhasil.Penentuan sembilan SWP dijawa timur berlandaskan kecenderungan pergerakan
manusia, barang dan jasa. serta karakteristik wilayah. Orientasi pergerakan manusia,
barang dan jasa dijawa timur cenderung memusat pada satu titik titik tertentu dan
mengarah pada wilayah yang telah berkembang pesat sebelumnya. setiap
pengelompokan wilayah sembilan SWP tersebut memiliki titik pusat tertentu dan juga

fungsi.



B. METODE PENELITIAN

Cara mudah untuk memenuhi persyaratan format artikel JIAE adalah dengan
menggunakan dokumen ini sebagai template dan dengan mudah Anda tinggal mengetik

saja.

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tiga kabupaten di Jawa Timur Dan tiga kabupaten di
kepulauan Madura. Kabupaten tersebut yakni Kabupaten Jember, Kabupaten
Bondowoso, Kabupaten Situbondo, Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan, dan
Kabupaten Sumenep. Penetapan tempat penelitian tersebut didasarkan pada pokok
permasalah dan fakta yang terjadi pada wilayah tersebut, dimana pada wilayah tersebut
terdapat permasalahan yang ingin dianalisis pada penelitian ini. Sedangkan waktu pada

penelitian ini adalah 2014 — 2018.

B. Sempel Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari bps dengan rentang tahun 2014 hingga
2018. adapun jumlah total data yang digunakan adalah 6 Kabupaten/Kota di Jawa Timur.
C. Metode Analisis Data

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen maka digunakan persamaan sebagai berikut.

Yit = BO + B1X1it + B2X2it + B3X3it + f4X4it + eit
Keterangan :
Yit = Indeks Pembangunan Manusia
B1X1it = Persentase Penduduk Miskin
B2X2it = Persentase Pertumbuhan Ekonomi
B3X3it = Besaran Belanja Pemerintah Bidang Kesehatan
B4X4it = Besaran Belanja Pemerintah Bidang Pendidikan



C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan
pendekatan Random Effect Model dengan uji statistik menggunkan uji T, uji F, dan uji

R

A. Hasil Random Effect Model (REM)

12 . xtreg ipm miskin growth kesehatan num pendidikan num, re

Random-effects GLS regression Number of obs = 30

Group variable: kabupatenk~m Number of groups = 6

R-sqg: within = 0.4629 Obs per group: min = 5

between = 0.8026 avg = 5.0

overall = 0.7092 max = 5

Wald chiZ2 (4) = 31.24

corr(u_i, X) = 0 {(assumed) Prob > chi2 = 0.0000

ipm Coef . Std. Err. x P>|z| [95% Conf. Interval]

miskin —-.4723582 .0953007 —-4.96 0.000 -.6591441 —-.2855724

growth .0142416 .1683 0.08 0.933 -.3156202 .3441035

kesehatan ~m .0120122 .0223941 0.54 0.592 -.0318794 .0559038

pendidikan~m .0553739 .0249566 2.22 0.026 .006486 .1042879

_cons 69.98625 2.100621 33.32 0.000 65.86911 74.10339
sigma_u .98706601
sigma_e .97825251

rho .50448443 {(fraction of variance due to u_i)

Sumber : Data Diolah Dengan STATA 13

Berdasarkan hasil analisis model Random Effect dengan mengunakan teknik
Generalized Least Square (GLS) diperoleh persamaan yang menunjukkan besarnya
pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen sebagai
berikut:

LnY = 69.98625 — 0.4723582miskinX1 + 0.0142416growthX2 + 0.0120122kesehatanX3

+ 0.0553739pendidikanX4 + e



B. Uji T

ipm Coef. §td. Err. 1 Pz [95% Conf. Interval]

miskin | -.4723582 0953007  -4.96 0.000  -.65914d1 -.2855724
growth | 0142416 1683 0.08 0.933  -.3156202 3441035
kesehatan -n | 0120122 0223941  0.54 0.592  -.0318794 0359038
pendidikaﬁqn (0553739 0249566  2.22 0.026 00646 1042874
_cons | 69.98625 2.100621  33.32 0,000  65.86911  74.10339

signa u | 98706601
siqna e | 97825251
tho | 50448443  (fraction of variance due to u i)

Sumber : Data Diolah Dengan STATA 13

Berdasarkan hasil uji T pada tabel Didapat hasil sebagai berkitu:
1. Pada variabel kemiskinan (miskinX1) didapat nilai Prob > a (0,05), yakni sebesar
0.000 serta nilai koefisien yang bernilai negatif, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh yang signifikan dan hubungan yang positif antara pertumbuhan ekonomi
terhadap Indeks Pembangunan Manusia.
2. Pada variabel pertumbuhan ekonomi (growthX2) didapat nilai Prob > a (0,05), yakni
sebesar 0.933 serta nilai koefisien yang bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh yang tidak signifikan dan hubungan yang positif antara pertumbuhan ekonomi
terhadap Indeks Pembangunan Manusia.
3. Pada variabel pengeluaran pemerintah sektor kesehatan (kesehatanX3) didapat nilai
Prob > a (0,05), yakni sebesar 0.592 serta nilai koefisien yang bernilai positif, maka
dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang tidak signifikan dan hubungan yang positif
antara pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia.
4. Pada variabel pengeluaran pemerintah sektor pendidikan (pendidikanX4) didapat
nilaivProb > o (0,05), yakni sebesar 0.026 serta nilai koefisien yang bernilai positif,
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang signifikan dan hubungan yang positif

antara pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia.



C.UjiF

Number of obs 30
Number of groups = 6
Obs per group: min = 5

avg = 5.0

max = 5
Wald chiZ (4) = 31.24
Prob > chi?Z = 0.0000

Sumber : Data Diolah Dengan STATA 13

Berdasarkan tabel Didapat nilai Prob > F sebesar 0.0000 maka disimpulkan bahwa
seluruh variabel independen yakni kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, pengeluaran
pemerintah sektor kesehatan, dan pengeluaran pemerintah sektor pendidikan secara
bersamaan simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yakni indeks

pembangunan manusia.
D. Uji R?

Random-effects GLS regression
Group wvariable: kabupatenk~m

E=sg: within = 0.48629
0.8B026
0.7092

between
overall

Sumber : Data Diolah Dengan STATA 13

Nilai R-sq secara within adalah sebesar 0.7344. sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel independen yakni pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah sektor
pendidikan, pengeluaran pemerintah sektor kesehatan, dan pengeluaran pemerintah

sektor infrastruktur pada model regresi dapat menjelaskan variabel dependen indeks



pembangunan manusia sebesar 46.29 persen. Sedangkan 53.71 persen sisanya

dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar model.

ANALISIS MODE; REGRESI

diperoleh persamaan yang menunjukkan besarnya pengaruh dari masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:

LnY = 69.98625 — 0.4723582miskinX1 + 0.0142416growthX2 + 0.0120122kesehatanX3

+ 0.0553739pendidikanX4 + e

Interpretasi dari persamaan diatas adalah sebagai berikut:

L.

Dari hasil regresi diatas didapatkan hasil nilai konstanta sebesar 69.98625,
artinya jika keempat variabel independen yang diteliti kemiskinan (X1),
pertumbuhan ekonomi (X2), pengeluaran pemerintah sektor kesehatan (X3),
pengeluaran pemerintah sektor pendidikan (X4) dinyatakan dalam jumlah nol,
maka peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (Y) akan meningkat sebesar
69.98625.

2. Dari hasil regresi diatas didapatkan hasil nilai koefisien kemiskinan (X1)
sebesar —0.4723582, artinya jika nilai kemiskinan mengalami peningkatan
sebesar 1 persen maka akan menurunkan Indeks Pembangunan Manusia di SWP
Jember sekitarnya dan Madura Kepulauan sebesar -47.23 persen.

Dari hasil regresi diatas didapatkan hasil nilai koefisien pertumbuhan ekonomi
(X2) sebesar 0.0142416, artinya jika nilai pengeluaran pemerintah sektor
pendidikan mengalami peningkatan sebesar 1 persen maka akan menurunkan
Indeks Pembangunan Manusia di kabupaten dan kota SWP Jember sekitarnya
dan Madura Kepulauan 1.42 persen.

Dari hasil regresi diatas didapatkan hasil nilai koefisien pengeluaran pemerintah

sektor kesehatan (X3) sebesar 0.0120122, artinya jika nilai pengeluaran



pemerintah sektor kesehatan mengalami peningkatan sebesar 1 persen maka
akan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia di kabupaten dan kota SWP
Jember sekitarnya dan Madura Kepulauan sebesar 0.0120122 persen.

Dari hasil regresi diatas didapatkan hasil nilai koefisien pengeluaran pemerintah
sektor pendidikan (X4) sebesar 0.0553739, artinya jika nilai pengeluaran
pemerintah pendidikan mengalami peningkatan sebesar 1 persen maka akan
meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia di kabupaten dan kota SWP

Jember sekitarnya dan Madura Kepulauan 0.0553739 persen.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian terhadap variabel-variabel makro ekonomi yaitu

kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah sektor pendidikan,

pengeluaran pemerintah sektor kesehatan, terhadap indeks pembangunan manusia di

Provinsi Jawa Timur tahun 2011-2016, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kenaikan kemiskinan akan menurunkan kualitas kesejahteraan masyarakat atau
Indeks Pembangunan Manusia. Hal itu dikarenakan, ketika masyarakat tidak
memenuhi kebutuhan sehari — harinya atau kebutuhan dasarnya maka kebutuhan
untu pendidikan dan kesehatan akan terhambat. Masyarakat dalam kelompok ini
memiliki keterbatasan faktor produksi, sehingga mereka tidak memiliki cukup
outout untuk memenuhi kebutuhan lain seperti kesehatan ataupun pendidikan.
Akibatnya, kemiskinan akan berimplikasi terhadap IPM pada kota atau
kabupaten SWP Jember sekitarnya dan Madura Kepulauan. padahal harapan
daripada SWP tersebut adalah mencegah terjadinya kesenjangan [IPM pada SWP
lainnya.

Terjadi hubungan yang positif antara pengeluaran pemerintah sektor pendidikan

terhadap Indeks Pembangunan Manusia disebabkan pengeluaran insentif untuk



pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah telah mencapai sasaran. Dari ke

enam wilayah penelitian tersebut, anggaran realisasi setiap tahunnya pada sektor

prndidikan lebih besar daripada sektor lainnya. secara realisasi menunjukkan

bahwa pengeluaran pemerintah sektor pendidikan telah memberikan dampak

positif terhadap Indeks Pembangunan manusia. Jika merujuk kepada realisasi

anggaran pada djpk akana terlihat bahwa terdapat lebih dari 99% anggaran untuk

pendidikan terealisasikan dari ke enam wilayah SWP tersebut. Sehingga hal ini

mengakibatkan pendidikan berpengaruh terhadap tingkat IPM pada SWP Jember

sekitarnya dan Madura kepulauan.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, terdapat beberapa hal

yang disarankan oleh penulis, diantaranya:

1.

Pemerintah dalam upaya peningkatan IPM dalam rangka mewujudkan
pembangunan yang berkelanjutan sebaiknya berusaha melakukan penurunan
angka kemiskinan. Karena dengan adanya kemiskinan, hal itu akan
menghambat pembangunan manusia. Kemiskinan dapat menyebabkan
masyarakat tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama
memnuhi kebutuhan pendidikan dan kesehatan. Keterbatasan dalam
pemenuhan sandang pangan dan papan menyebabkan masyarakat akan
mengalami hambatan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dan
kesehatan, sehingga mutu kesejahteraan masyarakat menjadi rendah. Ketika
masyarakat berada dalam garis kemiskinan, maka msyarakat akan
mengalami kesulitan dalam mengakses sarana pendidikan dan kesehatan.
Ketika pemerintah melakukan usaha dalam penurunan angka kemiskinan,
maka hal itu akan berdampak pada meningkatnya kualitas pembangunan

manusia dan kesejahteraan masyarakat pada SWP Jember Sekitarnya dan



Madura Kepulauan. sehingga tujuan SWP dalam mengatasi kesenjangan
IPM antar SWP akan tercapai

Ke senjangan pembangunan manusia antar SWP jawa timur setidaknya
dapat diatasi dengan cara pengentasan kemiskinan dan peningkatan angka
melek huruf. Anggaran pemerintah untuk daerah yang memiliki IPM rendah
perlu di tingkatkan, terutama pada SWP Jember sekitarnya dan Madura
kepulauan. pendidikan sangatlah penting untuk mengkatkan kualitas sumber
daya manusia, hal ini haruslah dijadikan tujuan untuk meningkatkan kualitas
manusia. Kekmampuan menyerap ilmu pengetahuan dan teknologi akan
berdampak kepada masyarakat dan generasi yang akan datang. Maka
perlunya peran aktif pemerintah dalam upaya meningkatkan IPM melalui
anggaran insentif untuk pendidikan yang tepat saasaran dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.
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